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Article Info Abstract

Article History Sungai Pedada Village, Tulung Selapan District, Ogan Komering Ilir Regency,
Received: 5™ May 2025 is a water area that has a high potential for natural disasters such as floods,
Revised: 13™ May 2025 erosion, abrasion and other natural disasters. Challenging geographical
Published: 20™ May 2025  conditions, limited access to electricity and transportation, and low awareness of
Keywords: Natural the public, especially school children, on the importance of disaster mitigation
Disaster Mitigation, @are challenges in their efforts to improve the quality of education in Sungai
Disaster Preparedness Pedada schools. This community service activity aims to strengthen disaster
Training, Disaster Preparedness through mitigation education for teachers and students. The
Response School. implementation method includes the preparation stage, problem socialization,

and training in the preparation of teaching materials. mentoring, evaluation, and
reflection on activities. The results of the activity show that there is an increase
in the knowledge and skills of teachers and students in understanding and
applying the concept of natural disaster mitigation in the school environment.
The use of teaching materials has been proven to increase students' interest in
learning and involvement in the learning process, while strengthening their
understanding of disaster preparedness measures. This activity is expected to be
a model for the implementation of technology-based disaster mitigation
education in remote areas, as well as support the realization of disaster resilient

schools in the waters of the Pedada River.

Informasi Artikel Abstrak

Sejarah Artikel Desa Sungai Pedada, Kecamatan Tulung Selapan, Kabupaten Ogan Komering
Diterima: 5 Mei 2025 Ilir, merupakan wilayah perairan yang memiliki potensi tinggi terhadap bencana
Direvisi: 13 Mei 2025 alam seperti banjir, erosi, abrasi dan bencana alam lainya. Kondisi geografis

Dipublikasi: 20 Mei 2025  yang menantang, keterbatasan akses listrik dan transportasi, serta rendahnya

Kata kunci

Mitigasi Bencana Alam,
Pelatihan  Kesiapsiagaan
Bencana, Sekolah Tanggap
Bencana.

kesadaran masyarakat, khususnya anak-anak sekolah, terhadap pentingnya
mitigasi bencana menjadi tantangan tersendiri dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan di sekolah Sungai Pedada. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk memperkuat kesiapsiagaan bencana melalui pendidikan
mitigasi bagi guru dan siswa. Metode pelaksanaan meliputi tahap persiapan,

sosialisasi permasalahan, pelatihan penyusunan bahan ajar. pendampingan,
evaluasi, hingga refleksi kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru serta siswa dalam memahami
dan menerapkan konsep mitigasi bencana alam di lingkungan sekolah.
Penggunaan bahan ajar terbukti mampu meningkatkan minat belajar dan

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran,

sekaligus memperkuat

pemahaman mereka terhadap langkah-langkah kesiapsiagaan bencana. Kegiatan
ini diharapkan dapat menjadi model implementasi pendidikan mitigasi bencana
berbasis teknologi di daerah terpencil, sekaligus mendukung terwujudnya
sekolah tangguh bencana di wilayah perairan Sungai Pedada.

KOMUNITA: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 4, No.2 Mei 2025

242


mailto:1*yusniarniyusuf@univpgri-palembang.ac.id

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki tingkat kerawanan bencana alam
yang sangat tinggi, baik berupa banjir, erosi, abrasi dan bencana alam lainya (Amelia et al.,
2023). Sebagai negara kepulauan yang terletak di pertemuan tiga lempeng tektonik utama
dunia, yaitu Lempeng Eurasia, Indo-Australia, dan Pasifik, Indonesia dikenal sebagai salah
satu negara dengan tingkat kerawanan bencana alam tertinggi di dunia(Akbar et al., 2020).
Posisi geografis ini menyebabkan Indonesia sangat rentan terhadap berbagai jenis bencana,
seperti gempa bumi, tsunami, letusan gunung berapi, banjir, tanah longsor, dan kebakaran
hutan. Data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) menunjukkan bahwa setiap
tahun, ribuan kejadian bencana terjadi di berbagai wilayah Indonesia, menimbulkan kerugian
material, korban jiwa, serta dampak psikologis dan sosial yang signifikan bagi masyarakat.
Selain faktor geologi, kondisi iklim tropis dan curah hujan yang tinggi juga turut meningkatkan
risiko terjadinya bencana hidrometeorologi, seperti banjir dan tanah longsor (Sulaksana et al.,
2021). Kerentanan ini menuntut adanya upaya sistematis dan berkelanjutan dalam membangun
budaya sadar bencana di seluruh lapisan masyarakat, terutama melalui jalur pendidikan, agar
masyarakat Indonesia memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang tepat dalam
menghadapi dan mengurangi risiko bencana.

Salah satu wilayah yang memiliki potensi besar terhadap bencana alam adalah Desa
Sungai Pedada, Kecamatan Tulung Selapan, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan.
Letak geografis desa ini yang berada di atas perairan dan langsung bermuara ke laut lepas,
menjadikan masyarakatnya sangat bergantung pada lingkungan perairan untuk menjalani
aktivitas sehari-hari, termasuk dalam bidang pendidikan. SDN 1 Sungai Pedada sebagai satu-
satunya sekolah dasar di desa ini menghadapi berbagai tantangan, mulai dari keterbatasan akses
transportasi dan listrik, hingga rendahnya kesadaran akan pentingnya kesiapsiagaan bencana.
Proses pembelajaran di sekolah masih didominasi oleh metode konvensional dengan
keterbatasan bahan ajar dan minimnya pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.

Selain itu, pendidikan mitigasi bencana belum terintegrasi secara sistematis dalam
kurikulum maupun kegiatan sekolah, sehingga siswa dan guru belum memiliki pengetahuan
serta keterampilan yang memadai dalam menghadapi potensi bencana di lingkungan mereka.
Kondisi tersebut diperparah dengan rendahnya minat dan motivasi belajar siswa akibat metode
pembelajaran yang monoton serta kurangnya inovasi dalam penyampaian materi. Padahal,
pendidikan mitigasi bencana sangat penting diberikan sejak dini untuk membentuk budaya siap
siaga dan mencetak generasi yang tangguh menghadapi risiko bencana (Mulyani et al., 2024).
Oleh karena itu, diperlukan upaya inovatif dalam menanamkan pengetahuan dan keterampilan
mitigasi bencana kepada siswa dan guru, salah satunya melalui pelatihan pembuatan bahan ajar
terintegrasi mitigasi bencana alam dalam mendukung kesiapsiagaan bencana untuk siswa di
daerah pesisir yang interaktif dan kontekstual. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk memperkuat kesiapsiagaan bencana melalui pendidikan mitigasi bagi guru dan
siswa.

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan dapat memperkuat
kesiapsiagaan bencana di SDN 1 Sungai Pedada dengan mengintegrasikan pendidikan mitigasi
bencana alam, sehingga mampu meningkatkan mutu pendidikan dan menciptakan lingkungan
sekolah yang tangguh bencana di wilayah perairan Sungai Pedada.

METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif

kualitatif dengan metode partisipatif, di mana tim pelaksana secara aktif terlibat bersama guru

KOMUNITA: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 4, No.2 Mei 2025

243



dan siswa dalam setiap tahapan kegiatan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan di SDN 1 Sungai
Pedada, Kecamatan Tulung Selapan, Kabupaten Ogan Komering llir, dengan sasaran utama
guru dan siswa sekolah dasar. Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima tahap utama,
yaitu:

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, dilakukan survei awal ke lokasi mitra untuk mengidentifikasi
kebutuhan, potensi, serta kendala yang dihadapi sekolah terkait pendidikan mitigasi
bencana. Tim juga melakukan koordinasi dan pertemuan awal dengan kepala sekolah serta
pihak terkait untuk membahas rencana kegiatan dan menyiapkan administrasi kerja sama.

2. Sosialisasi Permasalahan

Sosialisasi dilakukan kepada seluruh warga sekolah terkait pentingnya pendidikan
mitigasi bencana serta potensi bahaya yang ada di lingkungan sekitar. Kegiatan ini
bertujuan untuk membangun kesadaran awal dan motivasi partisipasi aktif dari guru dan
siswa.

3. Pelatihan dan Pendidikan Mitigasi

Pada tahap ini, dilaksanakan pelatihan penyusunan bahan ajar mitigasi bencana)
sebagai alat bantu pembelajaran. Pelatihan diberikan kepada guru dan siswa secara
terstruktur, meliputi pengenalan konsep mitigasi bencana, pembuatan modul pembelajaran
untuk kesiapsiagaan bencana.

4. Pendampingan dan Evaluasi

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan intensif kepada guru dan siswa dalam
mengimplementasikan bahan ajar di lingkungan sekolah. Evaluasi dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan angket untuk menilai peningkatan pengetahuan, keterampilan,
serta perubahan sikap terkait kesiapsiagaan bencana.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara dengan guru
dan siswa, dokumentasi kegiatan, serta penyebaran angket sesudah pelatihan untuk
mengukur efektivitas program. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan pembuatan bahan ajar terintegrasi mitigasi bencana alam di SDN 1 Sungai
Pedada bertujuan untuk meningkatkan kapasitas guru dalam mengembangkan materi
pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan kebutuhan lingkungan sekitar. Kegiatan ini
diikuti oleh seluruh guru dan tenaga pendidik, dengan materi pelatihan yang meliputi
pengenalan konsep mitigasi bencana, identifikasi potensi bencana di lingkungan sekolah, dan
teknik penyusunan bahan ajar tematik yang memuat unsur mitigasi bencana.

Hasil observasi selama pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru
terhadap pentingnya pendidikan mitigasi bencana. Sebelum pelatihan, sebagian besar guru
belum pernah mengintegrasikan tema kebencanaan dalam pembelajaran. Namun, setelah
diberikan pemahaman tentang pentingnya mitigasi bencana dalam pendidikan dasar, guru
mulai mampu mengidentifikasi potensi bencana di lingkungan sekitar dan mengaitkannya
dengan materi pelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat (Fitri et al., 2024) yang menyatakan
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bahwa integrasi pendidikan kebencanaan dalam kurikulum sekolah dasar sangat penting untuk
membentuk budaya sadar bencana sejak dini. Selain itu, penelitian oleh (Amelia et al.,
2023)juga menunjukkan bahwa pelatihan guru dalam pengembangan bahan ajar mitigasi
bencana dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru dan kesiapsiagaan siswa.

Selama pelatihan, guru-guru dilatih untuk membuat bahan ajar seperti lembar kerja
siswa, modul, dan media pembelajaran sederhana yang memuat langkah-langkah
kesiapsiagaan bencana, prosedur evakuasi, dan pengenalan tanda-tanda alam sebelum bencana.
Strategi ini sesuai dengan teori pembelajaran kontekstual (contextual teaching and
learning/CTL) yang menekankan pentingnya mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi
nyata yang dihadapi siswa (Toropova et al., 2021). Dengan demikian, siswa diharapkan dapat
memahami dan menerapkan pengetahuan mitigasi bencana dalam kehidupan sehari-hari.
Berikut dokumentasi foto dari kegiatan PKM ini:

Gambar 2. Kegiatan PKM

Evaluasi melalui angket dapat dilihat pada gambar dibawah ini, yang menunjukkan
bahwa mayoritas guru merasa pelatihan ini sangat membantu dalam meningkatkan kapasitas
mereka.
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Bahan ajar yang digunakan selama ini

M buku cetak
modul
lkpd

lainnya

Gambar 3. Pertanyaan 1

Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa bahan ajar yang paling dominan
digunakan di SDN 1 Sungai Pedada adalah buku cetak, yaitu sebesar 85%. Sementara itu,
penggunaan modul hanya sebesar 0%, LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) sebesar 10%, dan
bahan ajar lainnya sebesar 5%. Data ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran di sekolah
masih sangat bergantung pada buku cetak sebagai sumber utama, sedangkan variasi bahan ajar
lain seperti modul, LKPD, maupun media pembelajaran inovatif masih sangat minim.
Kebanyakan guru menggunakan buku cetak sebagai bahan ajar utama sejalan dengan temuan
penelitian oleh (Fitri, Karyadi, & Johan, 2023) yang menyatakan bahwa keterbatasan akses
terhadap sumber belajar dan kurangnya pelatihan pengembangan bahan ajar menyebabkan
guru lebih memilih menggunakan buku cetak yang telah disediakan pemerintah. Hal ini juga
diperkuat oleh teori dari (Magdalena et al., 2020), yang menyebutkan bahwa bahan ajar yang
monoton dan tidak kontekstual dapat menyebabkan pembelajaran menjadi kurang menarik dan
tidak sesuai dengan kebutuhan nyata siswa. Minimnya penggunaan modul dan LKPD
menunjukkan bahwa guru belum optimal dalam mengembangkan bahan ajar yang kontekstual
dan inovatif, padahal bahan ajar seperti modul dan LKPD sangat penting untuk mendukung
pembelajaran aktif dan berbasis lingkungan sekitar. Penelitian oleh (Fitri, Karyadi, Johan, et
al., 2023; Rohana et al., 2024) menegaskan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis potensi
lokal dan integrasi tema mitigasi bencana dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran serta membangun kesadaran kesiapsiagaan bencana sejak dini.

Mengintegrasikan Bahan Ajar Terhadap
Mitigasi Bencana Alam

0% W selalu
kadang-kadang

jarang

100% tidak pernah

Gambar 4. Pertanyaan 2

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa 100% responden menyatakan tidak
pernah mengintegrasikan bahan ajar terhadap mitigasi bencana alam dalam proses
pembelajaran di SDN 1 Sungai Pedada. Tidak ada satupun guru mengintegrasikan materi
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mitigasi bencana ke dalam pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan mitigasi
bencana benar-benar belum menjadi bagian dari kurikulum maupun praktik pembelajaran di
sekolah tersebut. Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rohana et al.,
2024) yang menemukan bahwa rendahnya integrasi pendidikan kebencanaan di sekolah dasar
disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan keterampilan guru dalam mengembangkan bahan
ajar yang relevan dengan isu kebencanaan. Selain itu, penelitian oleh (Johan et al., 2021) juga
mengungkapkan bahwa sebagian besar guru belum mendapatkan pelatihan atau bimbingan
teknis terkait penyusunan bahan ajar mitigasi bencana, sehingga materi tersebut jarang bahkan
tidak pernah diajarkan kepada siswa.

Padahal, menurut teori pendidikan berbasis risiko (risk-based education) yang
dikemukakan oleh (Rohana et al., 2025) pendidikan mitigasi bencana harus diintegrasikan
sejak dini dalam kurikulum sekolah untuk membentuk budaya sadar bencana di masyarakat.
Integrasi ini penting agar siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan kognitif, tetapi juga
keterampilan dan sikap yang diperlukan untuk menghadapi risiko bencana di lingkungan
sekitar mereka.

Kendala dalam Membuat Bahan Ajar

kurangnya sumber daya

tidak tahu cara
mengintegrasikan ke
mapel

kurangnya waktu

Gambar 5. Pertanyaan 3

Berdasarkan grafik di atas, kendala terbesar yang dihadapi guru dalam membuat bahan
ajar adalah tidak tahu cara mengintegrasikan ke mata pelajaran (40%), diikuti oleh kurangnya
sumber daya (32%), kurangnya waktu (16%), dan kendala lain (12%). Data ini menunjukkan
bahwa aspek pengetahuan dan keterampilan pedagogik menjadi hambatan utama dalam
pengembangan bahan ajar, selain faktor keterbatasan sumber daya dan waktu. Persentase
tertinggi pada aspek “tidak tahu cara mengintegrasikan ke mapel” mengindikasikan bahwa
banyak guru belum memahami konsep integrasi tema mitigasi bencana ke dalam kurikulum
atau mata pelajaran yang mereka ampu. Hal ini sejalan dengan temuan (Que, 2022) yang
menyatakan bahwa rendahnya integrasi pendidikan kebencanaan di sekolah dasar disebabkan
oleh kurangnya pelatihan dan sosialisasi bagi guru terkait penyusunan bahan ajar tematik dan
kontekstual. Penelitian oleh Rahmawati et al. (2021) juga menegaskan bahwa guru
memerlukan bimbingan teknis agar mampu mengaitkan materi mitigasi bencana dengan
kompetensi dasar dalam kurikulum.

Selain itu, kendala “kurangnya sumber daya” juga sering dialami oleh sekolah-sekolah
di daerah terpencil, seperti yang diungkapkan oleh (Fitri, Karyadi, & Johan, 2023) di mana
keterbatasan akses terhadap referensi, teknologi, dan sarana pendukung membuat guru
kesulitan dalam mengembangkan bahan ajar yang inovatif. Sementara itu, “kurangnya waktu”
menjadi faktor yang tidak kalah penting, mengingat beban administrasi dan tugas tambahan
yang harus dijalankan guru sering kali mengurangi waktu yang tersedia untuk berkreasi dalam
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menyusun bahan ajar. Kendala-kendala ini menunjukkan perlunya intervensi berupa pelatihan,
pendampingan, serta penyediaan sumber daya dan waktu yang memadai agar guru dapat
mengembangkan bahan ajar yang terintegrasi dengan mitigasi bencana. Dengan demikian,
hambatan-hambatan tersebut dapat diminimalisasi dan tujuan pendidikan sadar bencana dapat
tercapai secara optimal.

Bagaimanaa Dampak Dari Pelatihan Yang
Telah Diterapkan

M sangat membantu
B cukup membantu
kurang membantu

tidak membantu sama
sekali

Gambar 6. Pertanyaan 4

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas responden (76%) menilai
pelatihan yang telah diterapkan sangat membantu, sedangkan 24% lainnya menyatakan cukup
membantu. Tidak ada responden yang memilih kategori “kurang membantu” maupun “tidak
membantu sama sekali”. Data ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan dalam rangka
pengembangan bahan ajar terintegrasi mitigasi bencana alam di SDN 1 Sungai Pedada
memberikan dampak positif yang signifikan bagi para guru. Hasil ini sejalan dengan temuan
Rahmawati et al. (2021), yang menyatakan bahwa pelatihan pengembangan bahan ajar mitigasi
bencana dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru, baik dari segi pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap dalam mengintegrasikan pendidikan kebencanaan ke dalam
pembelajaran. Selain itu, penelitian oleh (Nursyabani et al., 2020) juga menunjukkan bahwa
pelatihan yang bersifat kolaboratif dan aplikatif mampu meningkatkan kepercayaan diri guru
serta mendorong inovasi dalam pembuatan bahan ajar yang relevan dengan kebutuhan lokal.

Dampak positif pelatihan ini juga memperlihatkan bahwa guru merasa lebih siap dan
termotivasi untuk mengembangkan bahan ajar yang inovatif dan kontekstual, serta lebih
memahami pentingnya pendidikan mitigasi bencana bagi siswa. Temuan ini diperkuat oleh
penelitian (Nursyabani et al., 2020), yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis kolaboratif
dapat meningkatkan kreativitas dan kepercayaan diri guru dalam mengembangkan bahan ajar
tematik. Kondisi ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran
dan kesiapsiagaan bencana di lingkungan sekolah. Secara keseluruhan, pelatihan pembuatan
bahan ajar terintegrasi mitigasi bencana alam di SDN 1 Sungai Pedada berhasil meningkatkan
kompetensi guru dalam mengembangkan pembelajaran berbasis kesiapsiagaan bencana.
Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam membangun budaya sadar bencana
di lingkungan sekolah dan menyiapkan siswa menjadi generasi yang tangguh menghadapi
risiko bencana di masa mendatang.
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Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SDN 1 Sungai Pedada menunjukkan hasil
yang positif dalam peningkatan kapasitas guru. Sebelum pelatihan, sebagian besar guru belum
memiliki pemahaman atau pengalaman dalam mengaitkan tema kebencanaan ke dalam
pembelajaran. Namun, pasca pelatihan, guru mulai memahami urgensi pendidikan mitigasi
bencana dan mulai mampu mengintegrasikannya dalam penyusunan bahan ajar seperti LKPD
dan modul sederhana. Sejalan dengan penelitian (Hamid et al., 2021; Suarmika, 2022), yang
menegaskan bahwa pelatihan yang tepat dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru dan
meningkatkan kesiapsiagaan siswa terhadap potensi bencana di sekitarnya. Pelatihan ini juga
relevan dengan pendekatan kontekstual yang menyarankan agar pembelajaran dikaitkan
dengan konteks nyata siswa (Larasati, 2021).Dalam hal ini, potensi lingkungan seperti Sungai
dan kondisi geografis sekolah yang rentan bencana menjadi bahan pembelajaran yang
bermakna.

Selain itu, hasil angket menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, bahan ajar yang
digunakan guru masih sangat terbatas pada buku cetak (85%), tanpa pemanfaatan bahan ajar
kontekstual seperti modul atau LKPD. Kondisi ini sejalan dengan temuan(Fitri, Karyadi, &
Johan, 2023), yang menyatakan bahwa dominasi buku cetak dalam pembelajaran disebabkan
oleh minimnya pelatihan dan akses terhadap bahan ajar alternatif. Kurangnya keberagaman
bahan ajar juga diperkuat oleh teori pembelajaran konstruktivistik yang menekankan
pentingnya pembelajaran aktif dan kontekstual untuk membangun pemahaman yang mendalam
(Maiyena & Imamora, 2020). Lebih lanjut, data angket memperlihatkan bahwa semua
responden belum pernah mengintegrasikan mitigasi bencana dalam pembelajaran sebelumnya.
Ini menunjukkan adanya kekosongan dalam kurikulum implementatif di tingkat sekolah dasar
terkait pendidikan kebencanaan. Penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Johan et al. (2021)
dan Rohana et al. (2024), yang menyebutkan bahwa integrasi pendidikan kebencanaan sangat
minim karena guru tidak dibekali pelatihan atau panduan teknis yang memadai.

Selain itu kendala utama yang dihadapi guru dalam mengembangkan bahan ajar
mitigasi bencana adalah kurangnya pengetahuan dalam mengintegrasikannya ke mata
pelajaran (40%), disusul oleh keterbatasan sumber daya (32%), dan waktu (16%). Masalah ini
memperkuat temuan (Que, 2022), yang menyatakan bahwa pelatihan teknis dan dukungan
sumber daya sangat krusial dalam meningkatkan keterampilan guru untuk menyusun bahan
ajar tematik. Namun demikian, pelatihan yang diberikan terbukti sangat membantu. Sebanyak
76% guru menyatakan bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat, dan 24% menyatakan cukup
membantu. Ini menunjukkan keberhasilan strategi pelatihan berbasis kolaboratif dan aplikatif,
sebagaimana dikemukakan oleh (Nursyabani et al., 2020) yang menekankan bahwa pelatihan
yang berbasis praktik nyata mendorong peningkatan kepercayaan diri dan kreativitas guru
dalam mengembangkan pembelajaran yang relevan dengan konteks lokal.

Sehingga, hasil PKM ini memperkuat urgensi pengembangan bahan ajar yang
kontekstual dan terintegrasi mitigasi bencana sebagai bagian dari pendidikan dasar. Pendekatan
ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga berkontribusi dalam
membentuk budaya sadar bencana sejak dini di kalangan siswa. Keberhasilan kegiatan ini di
SDN 1 Sungai Pedada dapat menjadi model yang direplikasi di sekolah lain yang berada di
wilayah rawan bencana.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SDN 1 Sungai Pedada,
Kecamatan Tulung Selapan, telah memberikan dampak positif dalam upaya meningkatkan
kesiapsiagaan bencana di lingkungan sekolah. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa guru-guru
mengalami peningkatan pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan dalam mengembangkan
bahan ajar terintegrasi mitigasi bencana alam, meskipun sebelumnya pembelajaran masih
didominasi oleh penggunaan buku cetak dan belum pernah mengintegrasikan materi mitigasi
bencana ke dalam proses pembelajaran.

Kendala utama yang dihadapi guru dalam pembuatan bahan ajar adalah kurangnya
pengetahuan tentang cara mengintegrasikan materi mitigasi bencana ke dalam mata pelajaran,
keterbatasan sumber daya, dan waktu. Melalui pelatihan yang aplikatif dan berbasis kebutuhan
nyata, guru merasa sangat terbantu dan lebih percaya diri untuk menyusun bahan ajar yang
kontekstual dan inovatif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menegaskan
pentingnya pelatihan dan pendampingan bagi guru dalam mengembangkan bahan ajar tematik
berbasis potensi lokal dan isu kebencanaan. Secara keseluruhan, program ini berhasil
memperkuat kapasitas guru dan menanamkan budaya sadar bencana di lingkungan sekolah.
Diharapkan, upaya ini dapat berlanjut dan menjadi model implementasi pendidikan mitigasi
bencana berbasis teknologi dan partisipasi aktif di sekolah-sekolah lain, khususnya di wilayah
rawan bencana dan daerah terpencil.
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